








Bab ini memberikan hasil kesimpulan dari kegiatan penelitian yang telah 
dilaksanakan serta memberikan saran yang di tunjukan sebagai masukan bagi 
pihak yang terkait. 
 
1.1. Kesimpulan 
Jenis cacat Faktor-faktor penyebab cacat Upaya meminimalisir kecacatan 
Cacat lid Heater yang tidak stabil, 
Efektifitas mesin hanya 50%, 
Kedudukan roll lid goyang, 
Pemasangan bahan sealer yang 
kurang tepat, Bibir cup tidak 
rata, lid mudah sobek, 
handling produk kurang baik, 
conveyor produk terlalu sempit 
dan kelalaian pekerja. 
(1) Melakukan inspeksi 
mingguan, melakukan Preventive 
mingguan dan preventive bulanan 
pada mesin.                                                    
(2) Pengecekan harian Meliputi 
pengecekan filter,nozzle, sealing 
dan komponen lainnya yang 
berkaitan dengan produksi.                                                            
(3) Jika memungkinkan setiap 
sebelum melakukan pekerjaan 
diadakan 5 menit meeting terlebih 
dahulu yang melibatkan seluruh 
karyawan. Dari meeting tersebut 
kepala produksi diharapkan 
memberi arahan mengenai 
handling material yang baik dan 
benar.        (4) Sebelum menerima 
consumable yang datang dari 
supplier hendaknya Quality 
Control gudang memeriksa 
consumable secara banyak dan 
acak 
Cacat Gelas  Handling consumable kurang 
baik, kelalaian pekerja dalam 
memperlakukan material, 
penataan atau peletakan gelas 
yang tidak hati-hati dan gelas 
tidak memenuhi standar. 
Cacat 
Volume 
Penyumbatan pada nozzle, 
tekanan angin pendek dan 
kinerja mesin menurun. 
Lain-lain Kebocoran tinta dan 
penyaringan air yang tidak 
optimal sehingga 
menyebabkan kerak pada 







Adapun saran yang diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini yaitu sebagai 
berikut : 
1. Memberikan pelatihan kepada karyawan/pekerja baru agar saat mulai bekerja 
pekerja sudah memahami dan mengerti cara-cara bekerja yang baik dan 
tanggap dalam pekerjaan serta memahami semua aturan-aturan yang 
tercantum dalam Standar Operating Procedure (SOP) pada perusahaan atau 
pabrik tersebut. 
2. Memberikan arahan kepada pekerja sebelum memulai pekerjaan serta 
melakukan pengecekan menyeluruh pada persiapan awal hingga akhir, seperti 
pengecekan consumable, pengecekan perlengkapan APBD sebelum masuk 
dalam ruangan produksi dan melakukan pengecekan secara menyeluruh pada 
kesiapan mesin sebelum produksi dimulai dan meningkatkan kesadaran akan 
mutu atau kualitas pada pekerja. 
3. Melakukan perhitungan jumlah kerugian biaya yang diakibatkan produk cacat 
dalam setiap proses produksi, supaya kerugian yang timbul akan cepat 
terpantau dan cepat berfikir untuk memberikan solusi dalam mengatasi 
kerugian itu. 
4. Sebaiknya ada tambahan Quality Control tersendiri untuk pengecekan 
consumable yang datang. 
5. Evaluasi dan implementasi solusi perbaikan sebaiknya tetep diterapkan dalam 
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